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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Good 

Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 

Return On Assets (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2021. Metode yang digunakan pada pengambilan 

sampel adalah metode purposive sampling, berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

diperoleh sampel sebanyak 26 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

kepemilikan institusional berpengaruh positif tidak signifikan sedangkan komite 

audit tidak memiiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Dewan Direksi, Good 

Corporate Governance. 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze whether there is an influence of Good Corporate 

Governance which is proxied by Institutional Ownership, Audit Committee, Board 

of Directors on financial performance as measured by Return On Assets (ROA) in 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The 

method used in sampling is purposive sampling method, based on the established 

criteria obtained a sample of 26 companies. The results showed that the board of 

directors had a positive and significant effect on financial performance, 

institutional ownership had an insignificant positive effect while the audit 

committee had no effect on financial performance. 

Keywords: Institutional Ownership, Audit Committee, Board of Directors, Good 

Corporate Governance. 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia bisnis terjadi karena pesatnya perkembangan bisnis serta 

kemajuan teknologi dan pendidikan. Sangat diperlukan tata kelola yang efektif pada 

perusahaan untuk bersaing. Transparansi (transparency), akuntabilitas 

(accountability), responsibilitas (responsibility), independensi (independency), 

kesetaraan atau kewajaran (fairness) adalah beberapa prinsip-prinsip pada Good 

Corporate Governance (GCG) yang baik (Masitoh & Hidayah, 2018). 

Kesejahteraan pemilik dan pemegang saham perusahaan harus selalu 

dimaksimalkan atau ditingkatkan sebagai tujuan utama perusahaan  (Puspaningsih 

& Pratiwi, 2017). 

Menurut aturan pada Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, RGEC (risk profile, 

Good corporate governance Earnings, Capital) dapat digunakan untuk menilai 

kinerja kesehatan perusahaan perbankan. Good Corporate Governance merupakan 

satu dari sekian unsur yang ada pada RGEC dalam mengukur kesehatan suatu 

perbankan.  
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Menilai tingkat kinerja keuangan perusahaan perbankan, diperlukan ukuran 

profitabilitas perusahaan. Rasio keuangan, yaitu Return On Assets (ROA) yang 

berkonsentrasi pada kapasitas perusahaan untuk mendapatkan pendapatan 

(earnings) dalam total aktivitas perusahaan, digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas ini (Kasmir, 2012). 

Pada hakikatnya, peusahaan yang menerapkan GCG yang mencakup prinsip-

prinsip GCG akan mampu membuat perusahaan bertumbuh dan berkembang secara 

berkesinambungan atau berkelanjutan, dan perusahaan juga akan mampu 

menjalankan bisnis secara lebih etis dan menjalankan tugas berdasarkan prinsip 

GCG yang baik.  

Investor berpandangan bahwa perusahaan atau organisasi yang menerapkan 

GCG yang baik dapat meminimalisir risiko dari  kemungkinan membuat keputusan 

yang tidak bijaksana, yang akan menguntungkan perusahaan serta mengoptimalkan 

kemampuan perusahaan dan lebih tertuju pada goals perusahaan atau organisasi 

tersebut (Indarti & Extaliyus, 2013). Oleh karena itu, tujuan dari corporate 

governance tidak hanya menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

tetapi juga meningkatkan nilai suatu perusahaan merupakan tujuan Good Corporate 

Governance (GCG) (Windah & Andono, 2013). 

Good Corporate Governance (GCG) penting dilakukan penelitian lebih 

lanjut sebab penelitian terdahulu perihal GCG masih memiliki hasil yang 

inkosisten. Rahasia keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai profitabilitas 

jangka panjang dan berhasil bersaing dalam bisnis global yaitu menerapkan Good 

Corporate Governance yang baik dalam operasionalnya. 

Proksi yang digunakan untuk mengukur Good Corporate Governance dalam 

penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Dewan Direksi. 

Kepemilikan institusional sebagai pendorong peningkatan pengawasan terhadap 

operasi perusahaan. Komite audit mempunyai tugas mengawasi jalannya 

perusahaan dan dewan direksi sebagai kelompok yang ada didalam entitas 

perusahaan yang bertugas sebagai pelaksana operasi serta kepengurusan 

perusahaan.  

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan yang merujuk pada persentase 

saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan contohnya Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), perusahaan investasi, dana pensiun, bisnis sektor swasta, 

perusahaan sekuritas, bank, dan perusahaan asuransi (Wiranata & Nugrahanti, 

2013). Adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan 

terhadap operasi bisnis yang lebih efisien, yang berimplikasi signifikan terhadap 

pengelolaan pemantauan. 

Komite Audit  merupakan badan yang bertanggung jawab secara khusus 

membantu dewan komisaris untuk memenuhi pengawasannya secara keseluruhan. 

Dewan Direksi mempunyai potensi untuk menjadi alat tata kelola perusahaan 

yang paling efisien dan berfungsi sebagai mediator antara manajer dan pemegang 

saham. Secara efektif, dewan direksi berfungsi sebagai pemeriksaan yang tidak 

memihak pada manajemen untuk memastikan mereka bekerja demi kepentingan 

terbaik pemegang saham, jika dewan tersebut beroperasi dengan baik dan benar.  
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Pada latar belakang diatas, maka disimpulkan judul penelitian ini adalah 

“ANALISIS PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN (Studi kasus pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021).” 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Agency theory 

Teori keagenan (agency theory) merupakan landasan yang dimanfaatkan untuk 

menggambarkan corporate governance. Jensen & Meckling (1976) yang pertama 

kali mengemukakan teori ini, teori keagenan didefinisikan sebagai kontrak antara 

pihak principal (pemilik) meminta orang lain (agen) untuk melakukan sebagian 

tugas dengan mendelegasikan kewenangan kepada agen dalam pengambilan 

keputusan.  Menurut teori keagenan ini, ada biaya yang tinggi terkait dengan 

konflik kepentingan yang disebabkan oleh pihak agen yang tidak selalu bertindak 

untuk kepentingan para pemegang saham. Hubungan  antara principal dan agen 

mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information). 

Asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agen mendorong agen untuk 

memberi informasi yang tidak benar kepada principal, terpenting jika infromasi 

yang berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Good Corporate Governance 

(GCG) yang baik sangat perlu diterapkan guna memperkecil konflik kepentingan 

yang ada serta meningkatkan nilai perusahaan. 

Pengertian Good Corporate Governance 

Indonesia mulai mengetahui Good Corporate Governance pada tahun 1997, pada 

tahun 1997 terjadi krisis moneter yang mengakibatkan kinerja perusahaan 

perbankan diketahui mempunyai nilai yang buruk dan kesehatan perbankan tidak 

terpantau dengan baik. Corporate Governance, menurut Forum Corporate 

Governance on Indonesia (FCGI, 2001) merupakan sejumlah standar yang 

mengatur hak serta kewajiban pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya 

seperti manajemen perusahaan, pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah. 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), mengartikan corporate 

governance sebagai metode atau cara serta struktur yang oleh organ perusahaan 

dimanfaatkan untuk terus memberi nilai bagi perusahaan secaara berkelanjutan 

pada jangka waktu yang panjang berdasarkan ketentuan, peraturan dan norma yang 

berlaku bagi pemegang saham dengan tetap memperhatikan kepentingan pemangku 

kepentingan (stakeholders) lainnya. Tujuan utama corporate governance ialah 

menyediakan sistem pengendalian dan keseimbangan untuk menghentikan 

penyalahgunaan sumber daya perusahaan dan untuk terus mendukung kemajuan 

perusahaan guna memajukan kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Good Corporate Governance memberi citra yang positif dikarenakan prinsip-

prinsipnya adalah kebutuhan masyarakat. Perusahaan akan berjalan dengan sangat 

baik apabila prinsip-prinsip Good Corporate Governance dipatuhi dan 

dilaksanakan dengan konsisten. 
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Mekanisme Good Corporate Governance 

Mekanisme adalah metode di mana sesuatu beroperasi secara sistematis untuk 

memenuhi persyaratan tertentu. Suatu proses dan interaksi antara mereka yang yang 

melakukan pengendalian atau pengawasan keputusan dan mereka yang mengambil 

keputusan merupakan komponen dari mekanisme good corporate governance. Ada 

dua kategori mekanisme pengawasan tata kelola perusahaan, yaitu eksternal dan 

internal (Nugrahanti & Novia, 2012). 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham pada akhir tahun oleh 

pemerintah, lembaga berbadan hukum, lembaga luar negeri, lembaga keuangan, 

dana perwalian dan institusi lainnya (Shien, et. Al 2006) dalam (Wahyuni et al., 

2020). Adanya kepemilikan institusional ini akan meningkatkan kinerja 

manajemen, sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan optimal. Hal ini 

merupakan akibat dari kepemilikan institusional yang memiliki kekuasaan dalam 

mendukung atau menolak kinerja dari manajemen perusahaan. Rumus kepemilikan 

institusional adalah sebagai berikut: 

Komite Audit 

Komite Audit merupakan salah satu komite baru yang membantu Dewan Komisaris 

untuk menjalankan tugasnya. Komite audit bertugas untuk mengawasi prosedur 

pengendalian internal, laporan keuangan, audit eksternal (termasuk juga audit 

internal). Komite audit dipimpin oleh seorang komisaris independen dan 

beranggotakan sekurang-kurangnya tiga (3) anggota yang berasal dari komisaris 

independen dan kelompok dari luar perusahaan publik.Rumus yang digunakan 

untuk menghitung komite audit adalah sebagai berikut: 

 
Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah suatu badan di dalam perusahaan yang mempunyai tanggung 

jawab tugas dan wewenang penuh atas kepengurusan perusahaan dan mewakili 

kepentingan perusahaan baik internal maupun eksternal. Rumus yang digunakan 

dalam dewan direksi adalah sebagai berikut: 

 

Kinerja Keuangan 

Istilah “kinerja keuangan” memiliki definisi yang cukup luas dalam bidang usaha. 

Kesanggupan perusahaan dalam mengatur dan mengendalikan sumber dayanya 

merupakan definisi kinerja keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 

2007). Konsep kinerja keuangan adalah menentukan penilaian tertentu yang dapat 

menilai seberapa berhasilnya bisnis atau organisasi dalam mendapatkan laba 

(Sucipto, 2003). Fahmi (2011) dalam Indriati (2018) menyatakan bahwa kinerja 
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keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

baik suatu perusahaan mengikuti pedoman pelaksanaan yang tepat. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan Institusional mempunyai pengertian yang sangat penting dalam 

pemantauan manajemen, adanya kepemilikan institusional ini akan menumbuhkan 

peningkatan pengamatan terhadap pengelolaan bisnis perusahaan yang lebih 

efisien, yang berimplikasi signifikan terhadap operasi pemantauan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Adi & Suwarti, 2022; Hamka et al., 2018; Irma, 

2019) berpendapat, Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan. Ini artinya menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan investor 

institusional dalam suatu perbankan yang semakin bertambah besar, akan 

menambah tingkat kinerja keuangan pada perbankan tersebut. Berdasarkan uraian 

tersebut hipotesis penelitian berikutnya: 

H1: Kepemilikan Institusional (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Jumlah komite audit yang semakin banyak dimiliki oleh perusahaan, akan 

menambah semakin banyak pengamatan serta perlindungan yang ada dalam proses 

akuntansi dan keuangannya, yang dapat pula menambah peningkatan dalam kinerja 

perusahaan (Anderson et al., 2004). Hal tersebut selaras dengan temuan yang 

dilakukan (Hermiyetti & Katlanis, 2012; Revita, 2018) berpendapat,  komite audit 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

uraian tersebut hipotesis penelitian berikutnya: 

H2: Komite Audit (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 

Dewan Direksi adalah badan di perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 

wewenang serta tugas secara penuh atas kepengurusan perusahaan dan mewakili 

kepentingan perusahaan baik secara intern dan secara ekstern. Jumlah anggota 

dewan direksi secara logis akan mempengaruhi seberapa cepat dalam mengambil 

keputusan perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakuka oleh (Revita, 2018; 

Saputri et al., 2019) berpendapat bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang berarti banyaknya anggota dewan 

direksi sangat berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis penelitian berikutnya: 

H3: Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

3. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 
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Objek yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2022. 

Sampel Penelitian 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 yang digunakan 

sebagai populasi pada penelitian ini. Sampel data yang terdapat pada penelitian ini 

diperoleh menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang 

dilakukan berdasar pada kriteria yang telah di tententukan sesuai pada penelitian 

ini. Kriteria-kriteria yang telah ditentukan adalah: 

a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. 

b. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap selama tahun 2018-2021. 

c. Perusahaan perbankan yang mempunyai laba yang positif atau tidak rugi 

selama periode 2018-2021. 

d. Perusahaan perbankan yang mempunyai informasi secara lengkap yang 

diperlukan dalam penelitian.  

Data Penelitian 

Data sekunder dan metode dokumentasi merupakan data yang digunakan dalam 

penelitian. Data sekunder mempunyai arti yaitu data yang telh dikumpulkan oleh 

pengumpul data melalui media perantara yang ditulis pihak lain. Data sekunder 

pada penelitian ini diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2021. 

Data tersebut didapat dari website https://www.idx.co.id/.  

Jenis dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel dependen dan variabel independen adalah jenis variabel yang dipakai pada 

penelitian ini.  

Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan pada penelitian ini diukur dengan Return On Assets (ROA). 

 

 

Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Good Corporate Governance yang diproksikan 

dengan kepemilikkan institusional, komite audit, dan dewan direksi merupakan 

variabel independen pada penelitian ini.  

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Kerangka Pemikiran 

 

Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk memberi ilustrasi secara umum. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui masing-masing variabel apakah 

memiliki kecenderungan (Sukandar & Rahardja, 2014).  Alat yang digunakan untuk 

analisis ialah mean, range, minimal, maksimal, sum, dan lainnya.  

Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik dilakukan untuk menunjukkan bahwa persamaan regresi yang 

dilakukan mempunyai kemampuan estimasi, konsisten serta tidak bias. Asumsi 

klasik menggunakan 4 pengujian : 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan variabel yang terdapat pada model 

regresi berdistribusi normal atau tidak berdasarkan pada distribusi data pada 

variabel yang akan digunakan. Uji normalitas pada penelitian ini memakai 

kolmogorov smirnov yang memiliki tingkat signifikansi 0,05.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terjadi varian yang berbeda 

dari residual suatu pengamatan ke residual pengamatan lainnya. Uji 

Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser yang memiliki 

probabilitas signifikansinya diatas 5%  atau 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan guna melihat ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen pada suatu model regresi. Variance Inflation Factor (VIF) pada 

setiap variabel independen dapat digunakan untuk menguji multikolinearitas. 

Model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,1 dan 

nilai VIF < 10. 
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Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini dilakukan guna melihat apakah kesalahan pada waktu t dan 

pada waktu t-1 berkorelasi pada suatu model regresi linier. Disebut ada masalah 

autokorelasi jika terjadi korelasi. Uji Durbin-Watson adalah alat yang digunakan 

untuk memeriksa apakah ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Analisis regresi liniear berganda dimaksudkan guna melihat hubungan arah antara 

variabel bebas dan variabel terikat serta menganalisis variabel independen yang 

dapat dipengaruhi terhadap variabel dependen (Algifari, 2013). 

  ROA = α + β1KI + β 2KA + β3 DD+  e    

Keterangan: 

ROA =  Return On Assets 

α = Konstanta 

KI = Kepemilikan Institusional 

KA = Komite Audit 

DD = Dewan Direksi 

e = Error 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi sendiri mempunyai nilai antara 0 sampa dengan 1. Nilai 𝑅2 

yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel dependen sangat terbatas. 

Jika nilainya mendekati angka 1, maka variabel independen dapat menyediakan 

hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen 

(Ghozali, 2016) dalam (Cahyani, 2021). 

Uji F 

Uji F dilakukan guna melihat apakah variabel independen (GCG) memiliki 

pengaruh signifikan atas variabel dependen (kinerja keuangan) secara simultan. 

Nilai signifikansi yang semakin kecil atau kurang dari 0,05 (< 0,05) artinya secara 

bersama-sama (simultan) variabel independen memiliki pengaruh atas variabel 

dependen. 

Uji t 

Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada uji t adalah jika 

signifikan < 0,05 dapat dikatakan variabel independen yaitu KI, KA, DD 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan yaitu guna melihat apakah penerapan 

Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

Teknik yang digunakan pada pengambilan sampel adalah teknik purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel berdasar pada kriteria tertentu. Berikut 

merupakan tabel proses dalam pengambilan sampel: 

Tabel 0. 1 Proses penentuan sampel penelitian 

No Kriteria penentuan sampel Jumlah 

1 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2018-2021 
43 

2 

Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap selama tahun 2018-

2021. 

(7) 

3 
Perusahaan perbankan yang tidak mempunyai laba 

yang positif atau rugi selama tahun 2018-2021 (10) 

 

4 

Perusahaan perbankan yang tidak mempunyai 

kelengkapan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian 

0 

 

 
Jumlah sampel perusahaan 26  

Jumlah total sampel 104  

 

Analisis Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengolah serta menganalisis data yang telah 

dikumpulkan dalam penelitian. Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah 

menunjukkan gambaran tentang variabel yang akan diteliti. Berikut hasil 

pengolahan analisis statistik deskriptif: 

Tabel 0. 2 Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kepemilikan 

Institusional 104 0,40 0,99 0,7441 0,17036 

Komite Audit 
104 3,00 8,00 3,9615 1,18176 

Dewan Direksi 
104 3,00 12,00 7,4519 2,95559 

Kinerja Keuangan 
104 0,00 0,03 0,0114 0,00831 

Valid N (listwise) 104         
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 0. 3 Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

0,00737158 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,130 

Positive 0,130 

Negative -0,059 

Test Statistic 0,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

 

Nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 yang mempunyai arti bahwa nilai 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hasil pengujian ini berarti 

data tersebut berdistribusi tidak normal, guna mengatasi masalah tersebut, maka 

dapat dilakukan pengujian ulang.  

Tabel 0. 4 Tabel Hasil Uji Normalitas Penyembuhan 

  

Unstandardized 

Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,03678312 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,056 

Positive 0,056 

Negative -0,046 

Test Statistic 0,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Setelah dilakukan penyembuhan menggunakan metode SQRT, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed)  didapat nilai sebesar 0,200 mempunyai arti bahwa nilai tersebut lebih besar 
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dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa data 

tersebut telah berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 0. 5 Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0,011 0,003   4,267 0,000 

Kepemilikan 

Institusional 

-0,004 0,002 -0,154 -1,533 0,128 

Komite Audit -0,001 0,000 -0,207 -1,821 0,072 

Dewan Direksi 0,000 0,000 0,097 0,870 0,386 

a. Dependent Variable: AbsUT 

 

Nilai signifikansi setiap variabel independen mempunyai tingkat signifikansi diatas 

0,05. Artinya sesuai dengan syarat uji Glejser yaitu tidak terjadi  heteroskedastisitas 

pada penelitian ini. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 0. 6 Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance dari semua variabel adalah diatas 0,1 sedangkan nilai VIF pada 

semua variabel diatas adalah dibawah 10. Berdasarkan nilai tolerance dan nilai VIF 

tidak menunjukkan adanya multikolinearitas pada penelitian ini.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 0. 7 Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,461a 0,213 0,189 0,00748 0,882 

 

Hasil pengujian menurut kriteria yang telah ditentukan menunjukkan 

1,7042<0,882<2,2958 yaitu nilai DW tidak berada di antara nilai dU dan 4-dU. 

Hasil pengujian ini berarti menunjukkan adanya autokorelasi, guna mengatasi 
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masalah tersebut, maka dapat dilakukan pengujian ulang dengan menggunakan 

metode Cochrane-Orcutt. 

Tabel 0. 8 Tabel Hasil Uji Autokorelasi Penyembuhan 

 

Setelah dilakukan penyembuhan dengan metode Cochrane-Orcutt, didapat hasil 

pengujian menurut kriteria yaitu 1,7042<1,949<2,2958 yang dapat diartikan bahwa 

nilai DW berada diantara nilai dU dan 4-dU. Hasil pengujian ulang ini dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah dilakukan pengujian ulang menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 0. 9 Tabel Hasil uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = 0,004 + 0,000 – 0,001 + 0,001 + e 

Pada persamaan regresi diatas diketahui kepemilikan institusional (X1) dan ROA 

(Y) memiliki hubungan positif, dewan direksi (X2) dan ROA (Y) memiliki 

hubungan positif, komite audit (X2) dan ROA (Y) memiliki hubungan negatif.  

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,461a 0,213 0,189 0,00748 

 

Nilai Adj R Square sebesar 0,189. Nilai ini berarti bahwa besarnya pengaruh atau 

kontribusi variabel KI, KA, DD terhadap kinerja keuangan (ROA) sebesar 10,9% 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,305a 0,093 0,066 0,00618 1,949 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,004 0,005   0,928 0,356 

Kepemilikan 

Institusional 

0,000 0,004 -0,004 -0,041 0,967 

Komite Audit -

0,001 

0,001 -0,118 -1,137 0,258 

Dewan Direksi 0,001 0,000 0,506 4,974 0,000 
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sisanya sebesar 81,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak berada dalam model 

regresi. 

 

Uji F 

Tabel 1 Tabel Hasil Uji f 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0,002 3 0,001 9,009 ,000b 

Residual 0,006 100 0,000     

Total 0,007 103       

 

Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu 0,05 (0,000 

< 0,05) artinya bahwa variabek KI, KA, DD secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

Uji t 

Tabel 2 Tabel Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.004 0.005   0.928 0.356 

Kepemilikan 

Institusional 

0.000 0.004 -0.004 -0.041 0.967 

  Komite 

Audit 

-

0.001 

0.001 -0.118 -1.137 0.258 

Dewan 

Direksi 

0.001 0.000 0.506 4.974 0.000 

 

Menggunakan tingkat signifikan <0,05 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis ke 1 adalah kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan (ROA). Nilai t negatif sebesar 0,041, nilai 

signifikan nya sebesar 0,967 > 0,05. Artinya, variabel kepemilikan 

institusional tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2. Hipotesis ke 2 adalah komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Nilai t negatif sebesar 1,137, nilai signifikan nya sebesar 

0,258 > 0,05. Artinya, variabel komite audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

3. Hipotesis ke 3 adalah dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Nilai t positif sebesar 4,974, nilai signifikan nya sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya, variabel dewan direksi memiliki pengaruh terhaduh 

kinerja keuangan (ROA). 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



16 

 

Pembahasan 

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

Hasil analisis yang telah dilakukan, didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,000 

yang bernilai positif, dengan nilai signifikan kepemilikan institusional sebesar 

0,967 > 0,05. Nilai signifikan tersebut mempunyai nilai >0,05. Artinya, 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif tidak signifikan  terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang proksikan dengan return on assets (ROA) pada 

perusahaan  perbankan tahun 2018-2021, dipastikan hipotesis pertama ditolak. 

Hasil ini sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh (Situmorang & Simanjuntak, 

2019) berpendapat bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan 

Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,001 

yang bernilai negatif, dengan nilai signifikan komite audit sebesar 0,258 > 0,05. 

Nilai signifikan tersebut mempunyai nilai yang lebih besar dari 0,05. Artinya, 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

proksikan dengan return on assets (ROA) pada perusahaan perbankan tahun 2018-

2021, dipastikan hipotesis kedua ditolak. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Saputri et al., 2019) berpendapat komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,001 

yang bernilai positif dengan nilai signifikan dewan direksi sebesar 0,000 < 0,05, 

nilai signifikan tersebut memiliki nilai <0,05. Artinya, menunjukkan dewan direksi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan 

return on assets (ROA), maka dipastikan hipotesis ketiga di terima. Hal tersebut 

sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh (Saputri et al., 2019) yang berpendapat 

bahwa dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 

1. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang diproksikan dengan 

Return On Assets (ROA).  

2. Komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA).  

3. Dewan direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA). 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



17 

 

Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian pada penelitian ini yaitu ada pada kelengkapan data, dan 

juga pada penelitian ini hanya menggunakan periode tahun 2018-2021 dan hanya 

menggunakan 3 variabel independen saja. Sebaiknya penelitian ini menggunakan 

regresi data panel. 

Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ruang lingkup yang 

lebih luas lagi dengan menambahkan variabel independen lainnya yang 

dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.  

2. Untuk peneliti selanjutnya bisa menambahkan jangka waktu periode yang 

lebih lama guna melihat hasil yang lebih konsisten. 
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